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MOTTO  
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Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.”(QS. Al-Ĥijr: 9) 
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (QS. Al-
Qamar: 17) 
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ABSTRAK 
 
 

Menghafal Al-Qur’an merupakan bagian penting bagi umat Islam karena 
sebagai pedoman hidup dan kitab suci. Dalam dunia pendidikan Islam Taĥfiizhul 
Qur’aan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk generasi 
muslim yang saleh. Taĥfiizhul Qur’aan juga akan menjaga kemurnian dan 
keutuhan Al-Qur’an.  

Setiap madrasah mempunyai lingkungan yang berbeda-beda dalam 
masyarakat. Ada madrasah yang terletak di lingkungan pedesaan yang jauh dari 
keramaian, namun juga ada yang terletak di daerah perkotaan. MTs Al-I‘tisham 
yang terletak di daerah perkotaan berbeda dengan madrasah yang lainnya. 
Sehingga permasalahan yang dihadapi pun juga berbeda. MTs Al-I‘tisham terletak 
di lingkungan kota dan menyatu di perumahan penduduk sekitar. Dengan keadaan 
ini maka permasalahan yang timbul berkaitan dengan lingkungan semakin 
kompleks bagi proses Taĥfiizhul Qur’aan.   

Penelitian ini mengangkat tema masalah-masalah lingkungan 
pembelajaran Taĥfiizhul Qur’aan  yang dihadapi oleh siswa kelas VIII MTs Al-
I‘tisham, dan solusi apa yang telah dilakukan oleh pihak MTs Al-I‘tisham 
berkaitan dengan masalah tersebut. Kemudian tujuan dari penelitian adalah agar 
dapat mendeskribsikan permasalahan-permasalahan tentang pembelajaran 
Taĥfiizhul Qur’aan pada siswa kelas VIII MTs Al-I‘tisham, dan mendeskribsikan 
solusi-solusi yang telah dilakukan oleh MTs Al-I‘tisham terhadap masalah-
masalah tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, bila ditinjau dari 
variabel penelitian, maka penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, sedangkan 
dalam mengumpulkan data, dilakukan beberapa tehnik yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Data diambil dari kepala sekolah, guru dan siswa. 
Tehnik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.  

Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran Taĥfiizhul Qur’aan pada 
siswa kelas VIII MTs Al-I‘tisham, yaitu sikap malas, bacaan siswa sering 
terbalik-balik, kurang menguasai ilmu tajwid, siswa enggan mengulang-ulang 
bacaan yang telah dihafal, dan waktu menghafal siswa kurang tepat. Di samping 
itu, permasalahan lain bersifat lingkungan di antaranya, terdengarnya lagu dan 
musik, terbukanya aurat, dekatnya fasilitas hiburan dan dekatnya rumah warga 
dengan MTs Al-I‘tisham. Solusi yang telah diambil dari pihak MTs Al-I‘tisham 
adalah memberikan kisah para penghafal Al-Qur’an, mendengarkan murattal, 
memberi jam pelajaran tentang ilmu tajwid, memberi teladan yang baik, dan 
memberi penjelasan tentang waktu yang bagus untuk menghafal. Solusi untuk 
lingkungan adalah memberi nasehat kepada siswa agar menjauhi suara-suara yang 
mengganggu, memberi nasehat agar menjaga pandangan, memberikan hukuman 
bagi siswa yang keluar ke tempat hiburan, dan menjelaskan kepada warga tentang 
kegiatan menghafal. 
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 يومالدين المبين
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kekuatan iman serta Islam, dan shalawat salam semoga tetap terlimpahkan kepada 
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Terwujudnya skripsi ini bukan semata-mata usaha/jerih payah penulis 
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